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A. Latar Belakang

Manusia memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada
organisasi agar suatu organisasi dapat tetap pada eksistensinya dan menjadikan
sumber daya manusia menjadi hal terpenting dalam suatu organisasi. Organisasi
merupakan wadah bagi individu untuk mencapai tujuan, baik tujuan pribadi
ataupun tujuan organisasi.

Setiap organisasi harus memperhatikan dan memberdayakan sumber daya
manusia yang ada dengan baik dan bijaksana karena sumber daya manusia
merupakan aset yang paling penting akan berkembangnya suatu organisasi.
Sumber daya manusia telah melibatkan banyak pihak dengan melibatkan
organisasi yang skalanya bervariasi dari kecil sampai besar sehingga memerlukan
koordinasi yang baik untuk mencapai tujuan organisasi.

Pada era sekarang ini, persaingan antar organisasi yang bersifat keras
menuntut organisasi untuk mempunyai keunggulan bersaing yang baik dalam hal
kualitas produk, pelayanan, dan sumber daya manusia yang profesional. Untuk
mewujudkan hal ini dibutuhkan karyawan yang kompeten agar dapat
mensukseskan tujuan organisasi karena salah satu aset yang memberikan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Peranan manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, pengelolaan

individu anggota organisasi atau kelompok karyawan dengan tujuan



meningkatkan kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadap organisasi
serta menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas tinggi.

Perlu kiranya disadari bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
bidang strategis dari organisasi. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam
setiap kegiatan organisasi, karena manusia merupakan perencana dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi, untuk itu dibutuhkan pengetahuan tentang perilaku
manusia dan kemampuan untuk mengelolanya." Manajemen sumber daya manusia
mempunyai tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik agar memperoleh
tenaga kerja yang memuaskan dan berkomitmen akan pekerjaannya.

Faktor penentu yang mempengaruhi karyawan bekerja dan bertahan di
organisasi adalah komitmen organisasi. Davis dan Newstrom mengatakan bahwa,
"Komitmen organisasi mencerminkan kepercayaan karyawan pada misi dan
tujuan organisasi dan berniat untuk terus bekerja dalam organisasi”.® Dengan
adanya karyawan yang berkomitmen tinggi, maka karyawan akan menjadi lebih
inovatif dan kreatif serta tidak akan meninggalkan organisasi.

Komitmen organisasi menurut Mathieu dan Zajac adalah suatu sikap
pekerjaan yang secara langsung dihubungkan dengan keikutsertaan karyawan
yang mempunyai niat untuk tetap tinggal didalam organisasi dan dihubungkan
dengan performance pekerjaan. Komitmen organisasi meliputi tiga komponen

yaitu keinginan (menginginkan untuk tetap tinggal), kelanjutan (butuh biaya
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hidup) dan normatif (kewajiban untuk tinggal)®, dengan demikian karyawan yang
berkomitmen tinggi akan memberikan efek positif dengan lebih lama tinggal dan
bertahan pada suatu organisasi.

Komitmen organisasi karyawan merupakan suatu kebanggaan karyawan dan
kesetiaan terhadap organisasi, dimana pada diri karyawan mempunyai kemauan
untuk bekerja demi tercapainya tujuan organisasi. Tingginya prestasi karyawan
mencerminkan adanya komitmen organisasi karyawan, disisi lain juga ada
kepuasan diri atas suatu keunggulan yang dimiliki oleh organisasi.

Dalam perspektif Islam komitmen organisasi dikatakan sebagi sebuah
ketataatan seseorang pada keyakinan sehingga orang tersebut akan rela melakukan
sesuatu pada perintah yang diberikan. Dalam bahasa Arab komitmen organisasi
adalah Itizam sama artinya dengan “taat, istigamah, jujur, menyerahkan diri pada
Allah SWT.*

Dampak positif dari komitmen organisasi ini yang akan diberikan untuk
perusahaan, seperti menurunnya turnover atau rendahnya minat karyawan untuk
keluar dari perusahaan dan meningkatnya produktivitas. Indikasi yang paling jelas
bahwa kita lihat ketika karyawan yang tidak mempunyai komitmen organisasi
atau rendahnya komitmen organisasi pada perusahaan secara praktis adalah
tingginya jumlah pegawai yang mangkir atau keluar dari organisasi.

Disini digambarkan adanya hubungan sebuah sikap individu terhadap

organisasinya. Menurut Dyne dan Graham, salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi  komitmen organisasi adalah faktor karakteristik personal
(individu).?

Berdasarkan paparan diatas, hal yang mempengaruhi dan menjadi
pertimbangan terhadap meningkatnya komitmen organisasi adalah karakteristik
individu. Tingkah laku individu pada dasarnya berorientasi pada tujuan (Good
Oriented). Dalam menjalankan semua aktivitas, sebuah perusahaan atau
organisasi tidak lepas dari peranan karyawan sebagai pengelolanya. Oleh karena
itu, perlu bagi pimpinan perusahaan mengetahui karakteristik individu dalam
perusahaanya atau organisasi guna meningkatkan kinerja karyawan.

Karakteristik individu adalah keinginan, sikap dan kebutuhan seseorang
yang dibawa dalam situasi kerja.® Menurut Daft dan Noe, karakteristik individu
sebagai sifat-sifat atau ciri-ciri yang membedakan antara individu yang satu
dengan individu yang lain, dan dapat diukur dengan kemampuan, kepribadian,
nilai dan sikap.” Sebagai sumber daya yang umum bagi semua organisasi,
karyawanlah yang akan menentukan keberhasilan suatu perusahaan.

Kepribadian dapat menentukan tingginya komitmen karyawan pada
organisasi. Kepribadian yang dimiliki yakni bagaimana orang mempengaruhi
orang lain, bagaimana mereka memandangi dirinya, juga bagaimana pola ukur
karakter dalam dan karakter luar mereka, mengukur trait dan interaksi antara
manusia dengan situasi.> Manusia dengan situasi adalah ketika karyawan dapat

mempertahankan dan menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah, maka
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secara dinamis organisasi akan dapat mencapai keberhasilan.® Kepribadian
merupakan suatu susunan sistem psikofisik (psikis dan fisik yang berpadu dan
saling berinteraksi dalam mengarahkan tingkah laku) yang kompleks dan dinamis
dalam diri seorang individu terhadap lingkungannya, sehingga akan dampak
dalam tingkah lakunya yang berbeda dengan orang lain.

Selain kepribadian yang menjadi salah satu penentu tingginya komitmen
organisasi adalah proses belajar (Learning). Proses belajar (Learning) merupakan
proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku sebagai akibat dari praktek.
Kita perlu mempertimbangkan dorongan (drive) orang. Dorongan adalah kondisi
dibangkitkan dalam diri orang. Sekali dorongan itu dipelajari maka dorongan akan
cenderung untuk menggerakkan perilaku.’® Dalam learning terdapat elemen-
elemen penting yakni (1) Perubahan; learning mencakup perubahan perilaku, (2)
Permanen; perubahan perilaku yang lebih bersifat permanen, akan dapat dijadikan
pembelajaran (3) Pengalaman; bentuk-bentuk pengalaman diperlukan dalam
proses belajar.'! Dengan kata lain learning sangat berpengaruh terhadap
keterlibatan seseorang dalam pekerjaan dan partisipasi seseorang dalam
organisasi.

Tidak terlepas dari pentingnya pembelajaran (Learning), yang dapat
mendukung tingginya komitmen organisasi pada karyawan adalah kemampuan
atau ability. Kemampuan ini melibatkan bakat dan minat pada pekerjaan yang
diberikan, bagaimana cara karyawan menyelesaikan berbagai tugas yang

diberikan.
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Kemampuan atau ability adalah kapasitas seseorang individu melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan individu dengan apa yang
diharapkan di tempat kerja, dan merujuk pada pengetahuan, keahlian, dan sikap
yang dalam penerapannya harus konsisten dan sesuai standar Kkinerja yang
dipersyaratkan dalam pekerjaan. Dengan demikian bahwa kemampuan dapat
mempengaruhi keterlibatan individu dalam pekerjaan pada organisasi.

Selain kepribadian, pembelajaran (Learning), kemampuan (ability), dan
karakteristik biografis juga menjadi pertimbangan terhadap peningkatan
komitmen organisasi. Karakteristik  biografis merupakan karakteristik
perseorangan seperti usia, jenis kelamin, status kawin, masa jabatan. Dimana
karakteristik tersebut sangat mempengaruhi karyawan dalam komitmennya di
suatu organisasi. Hubungan antara usia yang semakin bertambah bisa membuat
kinerja semakin meningkat karena posisi dalam pekerjaan menjadi sangat penting
sehingga dapat mempengaruhi komitmen karyawan terhadap organisasi. Jenis
kelamin antara pria dan wanita juga terdapat perbedaan dalam peningkatan kinerja
di suatu organisasi. Status perkawinan yang menuntut tanggung jawab pada
keluarga membuat pekerjaan akan lebih berharga. Menurut Robbins, Masa kerja
yang semakin lama lebih produktif dari pada mereka yang senioritasnya lebih
rendah.'?

Berdasarkan paparan diatas, karakteristik individu yang diukur melalui
indikator kepribadian, pembelajaran, kemampuan dan karakteristik biografis
memiliki keterkaitan dalam penentu keberhasilan dalam peningkatan kualitas

sumber daya manusia melalui komitmen dalam suatu organisasi. Akan tetapi
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masih terdapat perdebatan teoritis diantara para ahli. Beberapa pendapat telah
mengkaji sejumlah determinan atau penentu komitmen organisasi.

Menurut pendapat yang dikemukakan Kristian dan Acep Edison bahwa
variabel karakteristik individu dan kecerdasan emosional mempunyai pengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hubungan antara karakteristik individu
yang dipengaruhi oleh nilai, sikap, kemampuan dan kepribadian berhubungan
lurus dengan komitmen organisasi yang artinya adalah karakteristik individu
yang positif akan membentuk komitmen kerja yang kuat pada karyawan.

Didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fransiska Debby
Agustina. Variabel karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan pengalaman
pekerjaan bahwa variabel karakteristik individu berpengaruh secara simultan dan
dominan terhadap  komitmen organisasi pada karyawan'®. Didukung dari
pendapat dian romel bahwa Kkarakteristik individu ini berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Guruh Saputra Ngurah
Agung bahwa variabel karakteristik individu berpengaruh secara parsial pada
komitmen organisasi yakni masa kerja. Masa kerja karyawan pada suatu
organisasi sangatlah diperhatikan karena loyalitas karyawan pada perusahaan bisa
dirasakan tetapi sikap, usia dan jenis kelamin tidak ada pengaruh terhadap

komitmen organisasi.™
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat diketahui
bahwa karakteristik individu berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen
organisasi. Setiap karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi tentulah
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik individu adalah keadaan
atau ciri-ciri individu yang dibawa kedalam suatu organisasi. Karakter karyawan
ini sangatlah mempengaruhi karyawan untuk tetap tinggal dan berkomitmen
dalam sebuah organisasi.

Objek yang digunakan untuk penelitian ini adalah BMT UGT Sidogiri Se-
Surabaya dengan 11 cabang pembantu yang ada di Surabaya. BMT UGT Sidogiri
adalah sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang jasa keuangan syariah
dimana disamping sebagai lembaga berorientasi pada profit/keuntungan (baitut
tanwil) tetapi ada juga sisi sosial yakni (baitul mal).

Koperasi simpan pinjam syariah BMT Usaha Gabungan Terpadu (UGT)
Sidogiri mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6 juni 2000 M
di Surabaya, kemudian mendapatkan badan Hukum Koperasi dan Kanwil Dinas
Koperasi PK dan M provinsi jawa Timur dengan SK Nomor:
09/BH/KWK.13/VI11/2000 tertanggal 22 Juli 2000. Keberadaan BMT harus
memberi manfaat bagi orang lain dan harus memiliki kepedulian terhadap nasib
yang sedang mengalami kemalangan dan kesusahan.

BMT UGT Sidogiri merupakan koperasi terbesar dari 100 koperasi yang
ada di Indonesia. Dalam buku 100 Koperasi Besar di Indonesia 2015, Koperasi
Simpan Pinjam Syariah BMT UGT Sidogiri berada pada peringkat ke-6. Adapun

urutan peringkat dari 1 sampek 10 adalah sebagai berikut’:
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Tabel 1.1
Daftar Koperasi di Indonesia

o

Nama Koperasi di Indonesia
Kospin Jasa Pekalongan, Jawa Tengah

Kopdit CU Lantang Tipo Sanggau, Kalimantan Barat
Kopdit Pancur Kasih, Kalimantan Barat

Kisel Jakarta, Jakarta

KWSG Gresik, Jawa Timur

KJKS BMT UGT Sidogiri

KSP Sejahtera Bersama Bogor, Jawa Barat

Kopdit Keling Kumang, Kalimantan Barat

© oNo|uv|Mlwl N 2

Healthcare Mandiri, Jakarta
KSP Nasari Semarang, Jawa Tengah
Sumber : bmtugtsidogiri.co.id

-
©

Pengurus BMT UGT Sidogiri ini akan terus berusaha melakukan perbaikan
dan pengembangan secara berkesinambungan pada semua bidang, baik organisasi
maupun usaha. Anggota koperasi dan penerima amanat perlu memiliki karakter
STAF yaitu Shiddiq (jujur), Tabligh (transparan), Amanah (dapat dipercaya), dan
Fathanah (professional).'®

Untuk karyawan yang bekerja di BMT UGT Sidogiri ini mempunyai azas
kekeluargaan yang diterapkan di lingkungan kerja pada organisasi. Azas
kekeluargaan merupakan azas yang menjadi acuan untuk para karyawan. Adanya
azas kekeluargaan yang menjadi acuan para karyawan ini, diharapkan dapat
berjalan dengan baik dan dapat terwujudnya sistem kerja yang harmonis. Nilai-
nilai spiritual (kaffah) berfungsi mengarahkan dan menggerakkan etika dan moral
yang dinamis, proaktif, progresif, adil, dan berakhlak mulia, sehingga dengan azas
dan nilai-nilai tersebut karyawan yang ada di BMT UGT Sidogiri ini sedikit
terjadinya turnover. Turnover yang ada di BMT UGT Sidogiri ini sangat jarang

sekali terjadi, sehingga organisasi bisa dikatakan baik pada perilakunya karyawan.
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Dari penjelasan diatas, maka dipandang penting untuk menguji kembali
pengaruh karakteristik individu. Pengaruh karakteristik individu yang dianalisis
baik secara simultan maupun parsial terhadap komitmen organisasi, yaitu untuk
mengetahui  variabel karakteristik individu (kepribadian, pembelajaran,
kemampuan dan karakteristik biografis) manakah yang mempengaruhi komitmen
organisasi.

Penelitian ini dilakukan pada semua karyawan BMT UGT Sidogiri yang ada
di Surabaya yang mempunyai 11 unit cabang pembantu yaitu Cabang Surabaya,
Cabang Sidodadi, Capem Wonokromo, Capem Sawahan, Capem Gubeng, Capem
Mojo, Capem Genteng, Capem Pabean, Capem Bulak, Capem Sukolilo, Capem
Rungkut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin meneliti dan
mengkaji lebih lanjut mengenai ""Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap

Komitmen Organisasi Pada Karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat ditarik rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

2.
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Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara kepribadian,
pembelajaran, kemampuan dan Kkarakteristik biografis terhadap
komitmen organisasi pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya?
Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara kepribadian,
pembelajaran, kemampuan dan Kkarakteristik biografis terhadap

komitmen organisasi pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan secara antara
kepribadian, pembelajaran, kemampuan dan karakteristik biografis
terhadap komitmen organisasi pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-
Surabaya.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial antara
kepribadian, pembelajaran, kemampuan dan karakteristik biografis

komitmen organisasi pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Teoretis

a.

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan di bidang sumber
daya manusia pada umumnya khusunya komitmen organisasi pada
suatu organisasi atau perusahaan dengan pengaruhnya terhadap
kepribadian, pembelajaran, kemampuan dan karakteristik biografis

pada suatu organisasi.
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b. Dapat menjadi acuan untuk penelitian lanjutan terhadap obyek sejenis
atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini, dan
menjadi bahan perbandingan atau pertimbangan yang dapat
memberikan pandangan atau gambaran bagi peneliti selanjutnya.

2. Praktis

Penelitian ini berguna untuk memberikan suatu masukan atau
wawasan serta evaluasi untuk pengelola suatu organisasi atau
perusahaan akan hal-hal apa yang membuat karyawan memiliki
komitmen pada organisasi yang baik terhadap pengaruh
kepribadian, pembelajaran, kemampuan dan karakteristik biografis.
Penelitian ini juga dapat digunakan untuk menambah referensi bagi
pemimpin dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan
yang ada di lembaga BMT UGT Sidogiri, terutama tentang
komitmen organisasi pada karyawan.

E. Sistematika Penulisan

Bab pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini memuat uraian tentang
latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika proposal.

Bab kedua adalah Kajian Pustaka. Dalam bab ini menguraikan tentang
landasan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dan
diuraikan dari penelitian dimulai dari grand theory yakni manajemen sumber daya
manusia, dilanjutkan mengenai kepribadian, pembelajaran, kemampuan,
karakteristik biografis dan komitmen organisasi, kemudian beberapa penelitian

terdahulu yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis.
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Bab ketiga adalah Metodologi Penelitian. Dalam bab ini menjelaskan
tentang pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dari jenis
penelitian, tempat penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi
operasional, uji validitas dan reabilitas, data dan sumber data, metode
pengumpulan data hingga teknik analisis data.

Bab keempat adalah Hasil Penelitian. Dalam bab ini memberikan gambaran
umum tentang obyek penelitian berupa sejarah singkat institusi yang
bersangkutan, serta visi dan misi kemudian dilanjutkan dengan deskripsi hasil
penelitian yang diperoleh dari temuan—temuan selama melakukan penelitian
beserta pembahasannya.

Bab kelima adalah Pembahasan. Dalam bab ini berupa penyelesaian singkat
secara hipotesis diterima atau ditolak. Pembahasan yang berisi tentang gagasan
peneliti, keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi,
posisi temuan pada teori-teori, dan penemuan sebelumnya, serta penafsiran terkait
penemuan dilapangan. Sedangkan pada bagian saran berisi tentang obyek
penelitian, dalam hal ini institusi yang bersangkutan dapat menggunakan

rekomendasi yang diberikan untuk dipraktikkan dilapangan.

Bab enam adalah Penutup. Dalam bab ini terdiri dari simpulan dan saran.



